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ABSTRAK 

Program penempatan Tenaga Kerja Indonesia adalah salah satu 
alternatif untuk mengurangi pengangguran di dalam negeri. Jika dihitung 
kontribusi remitansi dari seluruh TKI, yang disertai pembenahan dan 
peningkatan penanganan TKI dimasa mendatang, seharusnya sektor ini akan 
menjadi nomor satu penghasil devisa Negara yang mampu meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi juga bergantung pada 
perkembangan modal, pentingnya penananaman modal merupakan salah 
satu faktor dan penentu utama pertumbuhan ekonomi. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh jumlah tenaga kerja Indonesia, investasi 
dan remitansi terhadap partumbuhan ekonomi Indonesia.  

Penelitian ini dilakukan di Negara Indonesia. Jenis data yang 
digunakan adalah data kuantitatif dengan bentuk data sekunder. 
Pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi non partisipan, yaitu 
berasal dari buku, catatan, dan laporan dari sumber atau instansi terkait. 
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dan regresi 
moderasi menggunakan data time series dari tahun 2006-2020. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas berpengaruh 
secara simultan dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Hasil penelitian uji t menunjukkan bahwa variabel jumlah TKI formal, TKI 
informal dan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia, dan remitansi memperkuat pengaruh 
investasi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.  
Kata Kunci: Tenaga Kerja Indonesia, Investasi, Remitansi, Pertumbuhan  

Ekonomi  
 
 

ABSTRACT 
The Indonesian workforce placement program is one of the alternatives to 
reduce unemployment in the country. If the contribution of remittances from 
all TKIs is calculated, which is accompanied by improvements and 
improvements in the handling of TKI in the future, this sector should be the 
number one foreign exchange earner for the country capable of increasing 
economic growth. Economic growth also depends on the development of 
capital, the importance of investment is one of the main factors and 
determinants of economic growth. The purpose of this study was to 
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determine the effect of the number of Indonesian workers, investment and 
remittances on Indonesia's economic growth. 

This research was conducted in the State of Indonesia. The type of 
data used is quantitative data with secondary data. Data collection was 
carried out through non-participant observation methods, which came from 
books, notes, and reports from related sources or agencies. The analysis 
technique used is multiple linear regression and moderated regression using 
time series data from 2006-2020. The results of this study indicate that all 
independent variables simultaneously and significantly influence 
Indonesia's economic growth. The results of the t-test study indicate that the 
variable number of formal TKI, informal TKI and investment has a positive 
and significant effect on Indonesia's economic growth, and remittances 
strengthen the effect of investment on Indonesia's economic growth. 
Keywords: Indonesian Workers, Investment, Remittances, Growth Economy
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan satu negara di dunia yang berusaha 

meningkatkan pertumbuhan ekonominya melalui transaksi ekspor jasa yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Hubungan internasional suatu negara dengan negara lain tidak hanya 

dilakukan dengan pertukaran barang dan jasa, namun dapat dilakukan 

dengan perpindahan faktor produksi, transfer modal dan beroperasinya 

perusahaan multinasional (Apriliana, 2013). 

Kondisi minimnya kesempatan kerja di Indonesia memicu kemauan 

oleh tenaga kerja untuk melakukan migrasi keluar negeri dengan menjadi 

Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Pekerja Migran Indonesia (PMI) atau 

Tenaga Kerja Indonesia (TKI) adalah Warga Negara Indonesia baik laki-

laki maupun perempuan yang melakukan kegiatan dibidang perekonomian, 

sosial, keilmuan, kesenian dan olahraga profesional serta mengikuti 

pelatihan kerja diluar negeri baik di darat, laut maupun udara dalam jangka 

waktu tertentu berdasarkan perjanjian kerja. Menurut Bappenas (2018) 

Penciptaan kesempatan kerja yang memiliki tingkat paling rendah terjadi di 

tahun 2015 (0,19 juta) hal itu disebabkan oleh pelemahan USD memukul 

impor bahan baku yang berpengaruh pada terpukulnya sektor industri, dan 

pengurangan jumlah pekerja yang cukup besar pada sektor pertanian karena 

beralih ke sektor jasa. Di sisi lain, upaya penanggulangan yang dilakukan 

pemerintah dalam menangani masalah kemiskinan dan pengangguran adalah 

dengan memfasilitasi permintaan tenaga kerja luar negeri.  

Program pemerintah tercantum dalam Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 2004 mengenai Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja 

Indonesia, yang isinya bahwa penempatan Tenaga Kerja Indonesia 

merupakan suatu upaya untuk mewujudkan hak dan kesempatan yang sama 

bagi tenaga kerja untuk memperoleh pekerjaan dan penghasilan yang layak, 

yang pelaksanaanya dilakukan dengan tetap memperhatikan harkat, 

martabat, hak asasi manusia dan perlindungan hukum serta pemerataan 
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kesempatan kerja dan penyediaan tenaga kerja yang sesuai dengan hukum 

nasional. 

Program penempatan Tenaga Kerja Indonesia adalah salah satu 

alternatif untuk mengurangi pengangguran di dalam negeri. Penempatan 

tenaga kerja ke luar negeri mempunyai manfaat ganda. Bagi Tenaga Kerja 

Indonesia, bekerja ke luar negeri merupakan cara untuk memperoleh 

pekerjaan, penghasilan, meningkatkan kesejahteraan, dan mengembangkan 

keterampilan dalam bekerja. Bagi pemerintah, program penempatan tenaga 

kerja ini merupakan alternatif untuk mengurangi pengangguran di dalam 

negeri, memperluas kesempatan kerja, dan meningkatkan perolehan devisa 

Negara.  

TKI dikategorikan menjadi 2 sektor yaitu TKI formal dan TKI 

informal. TKI formal adalah mereka yang bekerja di luar negeri pada 

berbagai perusahaan atau organisasi yang berbadan hukum, memiliki 

kontrak kerja yang kuat, dilindungi secara hukum di negara penempatan 

sehingga relatif tidak mendapatkan permasalahan selama bekerja di luar 

negeri. Sedangkan TKI informal atau biasa disebut "domestic worker" atau 

penata laksana rumah tangga adalah mereka yang bekerja di luar negeri 

pada pengguna perseorangan yang tidak berbadan hukum sehingga 

hubungan kerjanya subjektif dan relatif rentan menghadapi permasalahan 

(Antaranews, 2013). Syafitri (2013) menunjukkan variabel pendidikan, 

khususnya memberikan koefisien positif dan signifikan bagi kecenderungan 

untuk bermigrasi yaitu, semakin besar tingkat pendidikan yang diterima oleh 

individu di daerah pedesaan di Jawa Timur semakin besar kemungkinan 

mereka mencari pekerjaan di luar negeri. Maka, kemungkinan pengiriman 

remitansi dari para pekerja tersebut mampu untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia.  

TKI formal merupakan tenaga kerja Indonesia yang bekerja di 

perusahaan negara atau swasta yang berada di luar negara Indonesia seperti 

PT, kapal pesiar, hotel dan lain sebagainya. Sedangkan TKI informal 
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merupakan TKI yang bekerja di dalam rumah dan berprofesi sebagai penata 

laksana rumah tangga (PLRT), perawat bayi, perawat kebun, supir dan lain 

sebagainya (Arinata, 2017). Sebaliknya pekerja informal tidak mendapatkan 

hak-hak dasar mereka karena mayoritas negara-negara penerima tidak 

mengatur hak-hak pekerja informal ini dalam peraturan perundang-

undangan nasional mereka. Oleh karena itu, pekerja informal sangat sering 

mengalami tindakan yang tidak manusiawi dan hak-hak mereka sering 

dilanggar (Koesrianti, 2015).  

Menteri Ketenagakerjaan menyatakan kesiapannya untuk 

melaksanakan pembuatan peta jalan/road map dengan target Indonesia tidak 

lagi mengirim PRT ke luar negeri pada tahun 2017 (Susiana, 2015). Tenaga 

kerja Indonesia formal biasanya yang bekerja di perusahaan negara atau 

swasta yang berada di luar negara Indonesia seperti PT, kapal pesiar, hotel 

dan lain sebagainya (Arianata, 2017). Tabel 1 menunjukkan bahwa 

perkembangan TKI secara keseluruhan memiliki tren menurun pada periode 

Februari tahun 2018-2020.  

Tabel 1 Perkembangan TKI Formal dan Informal Periode Februari 
Tahun 2018-2020 (Jiwa) 

Tahun  Formal  Informal  Total 
2018 8.500 11.002 19.502 

 2019  8.604 9.846 18.450 
2020 9.001 8.756 17.757 

Sumber: BP2MI, 2020. 

Tingginya jumlah TKI ilegal akan meningkatnya jumlah kasus yang 

terkait dengan TKI karena TKI ilegal relatif tidak terlindungi hak-haknya, 

sehingga memungkinkan terjadinya berbagai jenis pelanggaran hak TKI. 

Masalah yang terjadi pada saat TKI bekerja di Negara tujuan selama ini 

bermacam-macam, baik yang berkaitan dengan masalah hubungan kerja 

seperti pelanggaran kontrak atau perjanjian kerja (misalnya gaji tidak 

dibayar atau dibayar tetapi jumlahnya tidak sesuai perjanjian sebelumnya, 

jumlah jam kerja yang melebihi batas, jenis pekerjaan tidak sesuai dengan 
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kontrak, dan pemutusan hubungan kerja secara sepihak), hingga kasus-kasus 

kekerasan dan pelanggaran HAM, seperti penganiayaan, perlakuan majikan 

yang tidak manusiawi, hingga pembunuhan. Khusus bagi TKW (tenaga 

kerja wanita) masalah yang dihadapi berkaitan dengan seksualitasnya 

sebagai perempuan, seperti kekerasan fisik, psikologis, dan seksual (Irianto, 

2011). Sulistyorini (2014) mengatakan dampak dari kebijakan moratorium 

tidak menurunkan jumlah penerimaan remintansi karena upah/gaji yang 

diperoleh sektor formal lebih tinggi dibandingkan dengan sektor informal.  

Pada Tabel 2 menunjukkan jumlah TKI paling banyak berasal dari 

Provinsi Jawa Timur dengan total 13.439 orang. Terdapat beberapa faktor 

yang menyebabkan Provinsi Jawa Timur menjadi penyumbang TKI 

terbanyak di Indonesia salah satunya yaitu karena bekerja sebagai petani 

dianggap tidak lagi menjanjikan bagi masyarakat.  

Tabel 2 Penempatan Pekerja Migran Indonesia Berdasarkan Provinsi 
Periode Februari Tahun 2018-2020 (Jiwa) 

Provinsi 2018 2019 2020 
Jawa Timur 4.771 4.545 4.123 
Jawa Barat 3.999 3.762 3.870 

Nusa Tenggara Barat 3.833 3.981 3.782 
Lampung  

Sumatera Utara 
2.730 
1.171 

2.323 
1.290 

2.151 
1.502 

Sumber: BP2MI, 2020. 

Menurut artikel Merdeka.com (2018) Indonesia sebagai Negara 

penerima remitansi terbesar kedua setelah Filipina (di ASEAN), pada tahun 

2015 Indonesia menyumbangkan sekitar Rp125,2 triliun, dengan mayoritas 

berasal dari uang yang dikirim para TKI di luar negeri. Selain itu artikel 

okezone.com (2017) mengatakan Indonesia tercatat sebagai Negara 

penyumbang terbesar kedua pekerja migran di ASEAN, yaitu sebesar 18% 

dari total pekerja migran atau setara dengan 1,2 juta pekerja migran. 

Priambada (2014) mengatakan jumlah TKI diluar negeri mencapai sekitar 8 

juta orang, dengan penghasilan minimal Rp 10 juta-Rp 20 juta per orang. 

Artinya mereka seharusnya mampu menghasilkan devisa minimal 160 
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trilyun per tahun.  

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pambudi (2013) dalam Sari (2016) mengatakan bahwa investasi 

menunjukkan hasil positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Bentuk investasi dari tenaga kerja Indonesia biasanya adalah perbaikan dan 

pembangunan perumahan, membeli tanah, mendirikan industri kecil dan 

lain-lainnya. Effendi (2004) dalam penelitiannya di tiga desa di Jatinom, 

Klaten menemukan bahwa remitan telah digunakan untuk modal usaha pada 

usaha-usaha skala kecil seperti pertanian jeruk, peternakan ayam, 

perdagangan dan bengkel sepeda.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rantung (2018) menunjukkan Alokasi 

dari remitansi tenaga kerja Indonesia adalah cenderung digunakan untuk 

merenovasi rumah atau membeli tanah/rumah, dan uang untuk merenovasi 

atau membeli rumah biasanya sebesar 40-50% dari pendapatan yang 

diterima.  

Tabel 3 Remitansi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Menurut Negara 
Penempatan (Juta USD) 
Negara 2016 2017 2018 2019 
Timur Tengah 3.457 2.921 4.362 4.290 
Asean 2.863 3.390 3.652 3.867 
Arab Saudi 2.914 2.556 3.887 3.803 
Sumber: Bank Indonesia, 2020.  

Tabel 3 menunjukkan tiga negara dengan remitansi TKI tertinggi 

menurut Negara penempatannya periode 2016-2019. Negara dengan 

pengiriminan remitansi TKI tertinggi yaitu Timur Tengah dengan total 

US$15.030 Juta, Negara kedua yaitu Asean dengan total remitansi 

US$13.722 Juta, Negara ketiga yaitu Arab Saudi dengan total US$13.160 

juta.  

Salah satu manfaat remitansi adalah meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Menurut Kuznets dalam (Jhingan, 2012) pertumbuhan ekonomi 

adalah kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk 
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menyediakan semakin banyak jenis barang-barang ekonomi kepada 

penduduknya. Kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi 

dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang diperlukannya.  

Tabel 4 Aliran Pengiriman Uang Migran Tahun 2016-2019 (US$ 

Million) 

Migrant 

remittance inflows 

(US$ million) 

2016 2017 2018 2019 Remittances as a 

share of GDP in 

2019 (%) 

Bangladesh 13.574 13.502 15.562 17.539 5,5 

India 62.744 68.967 78.609 82.203 2,8 

Indonesia 8.907 8.990 11.212 11.679 1,1 

Sumber: Worldbank, 2019  

Berdasarkan data pada tabel diatas tersebut persentase Indonesia 

dalam remitansi masih tergolong kecil dari Negara berkembang lainnya, hal 

tersebut mungkin terjadi karena data yang dicatat tidak sesuai dengan 

keadaannya, dimana mungkin saja uang yang di bawa oleh TKI sendiri 

ketika pulang tidak tercatat. Adenutsi (2011) mengatakan remitansi dapat 

meningkatkan akumulasi modal sebab remitansi merupakan capital inflow 

yang dapat dikategorikan setingkat dengan FDI dan utang luar negeri. 

Afriska (2018) mengatakan remitansi yang masuk ke Indonesia merupakan 

sumber pendapatan negara dalam bentuk devisa. Fadhila (2012) dalam 

Asjari (2015) mengatakan Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan 

kesejahteraan masyarakat adalah apabila pertumbuhan ekonomi baik maka 

tingkat pendapatan masyarakat juga akan meningkat diikuti oleh tingkat 

kesejahteraan masyarakat. Remiten dianggap sebagai suatu cara yang efisien 

untuk pengembalian investasi pada modal manusia (Adisavitri, 2016). 

Harrod-Domar dalam Arsyad (2010:82-85) mengembangkan teori Keynes 

dengan memberi peranan kunci kepada investasi di dalam proses 

pertumbuhan ekonomi, khususnya mengenai sifat ganda yang dimiliki 
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investasi. Output nasional yang meningkat akan meningkatkan laju 

pertumbuhan ekonomi baik dari sisi angka persentasenya maupun sisi 

kualitasnya (Faisal dan Haris, 2009:7) dalam (Sarungu, 2013). Menurut 

Wiagustini (2017) Kegiatan investasi juga merupakan salah satu faktor 

utama sebagai pendorong tumbuh dan kembangnya sektor-sektor 

perdagangan, ekspor-impor, perbankan, transportasi dan asuransi. 

Tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi serta berkelanjutan 

merupakan kondisi utama suatu keharusan bagi kelangsungan pembangunan 

ekonomi dan peningkatan kesejahteraan. Karena jumlah penduduk 

bertambah setiap tahun yang dengan sendirinya kebutuhan konsumsi sehari-

hari juga bertambah setiap tahun, maka dibutuhkan penambahan pendapatan 

setiap tahun (Tambunan, 2009). Menurut Taufik (2014) Pertumbuhan 

ekonomi dibutuhkan dan merupakan sumber utama peningkatan standar 

hidup penduduk yang jumlahnya terus meningkat. Dong (2017) mengatakan 

pada 2016, pertumbuhan ekonomi Indonesia terus solid dengan 

internasional standar, dan hampir rata-rata dalam konteks Asia Timur. Di 

antaranya disebut Fragile Five (Brasil, India, Indonesia, Afrika Selatan, dan 

Turki), Indonesia, bersama-sama dengan India, masih dianggap sebagai 

tempat untuk menghadapi penurunan ekonomi internasional kedepannya. 

Penelitian yang dilakukan Adipuryanti (2015) menunjukkan jumlah 

penduduk yang bekerja dan investasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Menurut Todaro (2000:136) terdapat tiga faktor atau komponen utama 

dalam pertumbuhan ekonomi dari setiap negara yaitu: 1) Akumulasi modal, 

2) Pertumbuhan penduduk, 3) Kemajuan teknologi, yang dianggap sebagai 

sumber pertumbuhan ekonomi yang paling penting dan dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: (a) kemajuan teknologi yang bersifat 

netral; (b) kemajuan teknologi yang hemat tenaga kerja; (c) kemajuan 

teknologi yang hemat modal. 

Pendapatan, jumlah anggota keluarga yang ditanggung di daerah asal, 
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dan frekuensi pengiriman remitan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap jumlah pengiriman remitan (Agustika, 2017). Lama kerja dan 

status perkawinan tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah pengiriman 

remitan. Sedangkan menurut Ardana (2011) secara parsial pendapatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengiriman remitan ke daerah 

asal. Pengeluaran konsumsi berpengaruh negatif dan signifikan secara 

parsial terhadap pengiriman remitan ke daerah asal. Menurut Ernita (2013) 

Secara teori, pertumbuhan ekonomi yang ditopang oleh konsumsi tidak akan 

menjadi pertumbuhan yang berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Adigun (2017) menunjukkan remitansi berhubungan positif dengan 

pertumbuhan ekonomi dan signifikan secara statistik. 

Meyer (2016) menemukan bahwa remitansi berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi dalam studinya di enam negara berkembang 

Eropa penerima remitansi terbesar. Sebelumnya, Meyer juga menemukan 

bahwa remitansi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Albania. Sutradhar (2020) mengatakan remitansi dapat meningkatkan 

konsumsi domestik dan mengurangi kemiskinan yang bermanfaat untuk 

negara-negara Asia Selatan. Pada sebuah studi empiris yang dilakukan di 

China dan Korea Selatan, Jawaid (2012) menemukan bahwa hubungan 

remitansi dan pertumbuhan ekonomi di China berkorelasi negatif. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Alubiyi (2018) menunjukkan hasil bahwa 

remitansi digunakan untuk meningkatkan sisi permintaan ekonomi tetapi 

tidak sisi penawaran.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Tahir (2015) di Pakistan 

menjelaskan bahwa beberapa faktor eksternal pertumbuhan ekonomi negara 

Pakistan adalah pengiriman uang asing (remitansi), investasi asing langsung 

dan ekspor. Penelitian yang dilakukan oleh Sarkar (2018) menunjukkan 

bahwa remitansi memainkan peran penting dalam perekonomian nasional 

meningkatkan pendapatan rumah tangga, tabungan domestik bruto, investasi 

dan akhirnya pertumbuhan ekonomi. Penelitian lain juga dilakukan oleh 
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Ahmad (2013) menunjukkan bahwa pengiriman remitansi pengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Pakistan. Peningkatan satu 

persen dalam pengiriman remitansi akan meningkatkan PDB sebesar 0,25%. 

Tenaga kerja atau ketenagakerjaan adalah hal yang sangat penting 

dalam aktivitas bisnis dan ekonomi di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi 

yang baik akan terlaksana dengan tersedianya para tenaga kerja yang handal 

dan berkualitas, namun realitanya di Indonesia masih banyak tenaga kerja 

yang tidak mempunyai pekerjaan karena kualitasnya dirasa kurang oleh 

perusahaan. Kondisi kurangnya kesempatan kerja di dalam negeri memicu 

tenaga kerja untuk melakukan migrasi keluar negeri dengan menjadi Tenaga 

Kerja Indonesia di luar negeri (TKI).  

Menurut Lubis (2014) jumlah tenaga kerja dilihat dari banyaknya 

jumlah penduduk bekerja di Indonesia tahun 2006-2012 berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dengan 

bertambahnya jumlah penduduk yang bekerja di Indonesia maka 

produktivitas dari Pengaruh Jumlah Tenaga tenaga kerja akan semakin 

meningkat sehingga hal ini dapat memacu pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 

Jajri (2010) mengatakan di era ekonomi berbasis pengetahuan, peran 

modal manusia menjadi lebih penting. Ini secara teoritis percaya bahwa 

sumber daya manusia terkait positif terhadap produktivitas tenaga kerja, 

karenanya meningkatkan efisiensi dan pertumbuhan ekonomi. Penelitian 

yang dilakukan oleh Amir (2015) menunjukkan sumber daya manusia 

umumnya dianggap sebagai kontributor positif dalam pertumbuhan 

ekonomi. Hasilnya mengungkapkan ada dampak positif dari modal manusia 

(tenaga kerja berpendidikan) pada pertumbuhan ekonomi dalam jangka 

panjang. 

Berdasarkan penjelasan mengenai tenaga kerja Indonesia (TKI), 

investasi serta remitansi tenaga kerja Indonesia, maka untuk itu kerangka 

berpikir dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Pengaruh TKI Formal, TKI 
Informal, Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Indonesia dengan Remitansi Sebagai Faktor Yang 
Memoderasi 

Keterangan:  

   : Pengaruh secara parsial X1, X2, X3, M terhadap Y 

     Pengaruh M memoderasi X3 terdahap Y 

   : Pengaruh secara simultan variabel X1, X2, X3, M terhadap 

Y 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pendapat atau teori yang masih 

kurang sempurna. Dengan kata lain hipotesis adalah kesimpulan yang belum 

final dalam arti masih harus di uji kebenarannya.  

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan kajian pustaka yang 

telah diuraikan maka dapat diajukan hipotesis, yaitu: 

Tenaga Kerja 
Indonesia 

Formal (X1) 

Investasi 
(X3) 

Pertumbuhan 
Ekonomi (Y) 

Remitansi Tenaga 
Kerja Indonesia (M) 

Tenaga Kerja 
Indonesia 

Informal (X2) 
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1) Jumlah TKI formal, TKI informal, investasi dan remitansi 

berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. 

2) Jumlah TKI formal, TKI informal, investasi dan remitansi secara 

parsial berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. 

3) Remitansi tenaga kerja Indonesia memperkuat pengaruh Investasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat asosiatif 

yang bertujuan untuk digunakan untuk mengetahui pengaruh jumlah TKI 

formal, TKI informal, investasi dan remitansi terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Lokasi penelitian ini di lakukan di Indonesia yang 

meliputi seluruh Provinsi dan Kabupaten yang ada di Indonesia. Objek 

dalam penelitian ini meliputi TKI formal, TKI informal, investasi dan 

remitansi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.  

Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini ialah 

pertumbuhan ekonomi Indonesia(Y). Variabel bebas (independent variable) 

dalam penelitian ini ialah Variabel Bebas (Independent Variable) yaitu 

variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Dalam penelitian ini terdapat 

3 (tiga) jenis variabel bebas yaitu: TKI Formal (X1), TKI Informal (X2) dan 

Investasi (X3). Variabel Moderasi merupakan variabel yang mempengaruhi 

(memperlemah atau memperkuat) pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah Remitansi Tenaga 

Kerja Indonesia (M).   

Berdasarkan sumbernya, penelitian ini menggunakan data sekunder. 

Menurut Sugiyono (2014:193) Data sekunder yaitu data yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui pihak lain atau media perantara. Data 
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sekunder yang digunakan adalah data TKI formal, TKI informal, investasi, 

remitansi dan PDB pada tahun 2006-2020 yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik, Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja 

Indonesia, Bank Indonesia dan WorldBank. Metode dalam penelitian ini 

digunakan dengan teknik non participant observation 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis regresi variabel moderasi, analisis regresi linier berganda, uji 

signifikansi koefisien regresi secara simultan (Uji F), uji signifikansi 

koefisien regresi secara parsial (Uji T) dan uji interaksi investasi dengan 

remitansi tenaga kerja Indonesia.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Uji Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas  

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Data Diolah, 2020 

Hasil pengujian yang ditunjukkan Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,971. Nilai tersebut lebih besar dari level of 

significant, yaitu 5% (0,05). Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan 

bahwa residual sudah berdistribusi normal.   

2) Uji Multikolinearitas 

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel  Tolerance VIF 
Jumlah TKI formal 0.279 3.586 
Jumlah TKI informal 0.291 3.435 
Investasi 0.770 1.299 
Remitansi 0.789 1.268 
Sumber: Data diolah 2020 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.971 
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Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai Tolerance masing-

masing variabel penelitian memiliki nilai lebih besar dari 0,1 (10%) dan 

nilai VIF yang lebih kecil dari 10. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ditemukan adanya gejala multikolinearitas.  

3) Uji Heteroskedastisitas   

Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Signifikansi 

Jumlah TKI formal 0.447 
Jumlah TKI informal 0.315 
Investasi 0.179 
Remitansi  0.278 
Interaksi antara Investasi dan Remitansi 0.240 
Sumber: Data diolah, 2020  

Berdasarkan Tabel 7 ditunjukkan bahwa masing-masing variabel 

memiliki nilai signifikan yang lebih besar dari α = 0,05. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa model penelitian bebas dari gejala 

heteroskedastisitas.  

4) Uji Auto Korelasi  

Tabel 8 Hasil Uji Autokorelasi 
Durbin Watson Kriteria Keterangan 

1.874 DU<DW<4-DU Terjadi Autokorelasi 
 1.9774>1.874<2.0226 

Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan uji Durbin-Watson pada Tabel 8 diketahui bahwa nilai 

DW adalah 1,874. Nilai DW menurut tabel dengan n=15 dan k=4, maka 

didapat nilai du= 1,9774 dan nilai 4-du= 2,0226, maka dapat disimpulkan 

bahwa data tidak lolos uji autokorelasi dengan menggunakan Durbin-

Watson test. Oleh karena nilai autokorelasi pada uji Durbin-Watson test 

tidak memenuhi kriteria, maka dilakukan uji autokorelasi dengan Run Test. 

Model regresi dikatakan terbebas dari autokorelasi apabila nilai Aymp.Sig 
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(2-tailed) pada uji Run Test (Lampiran 6) sebesar 0,986 yang lebih dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.  

2. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh jumlah TKI formal, 

jumlah TKI informal, dan Investasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil 

analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 9 

Tabel 9 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Model  Unstandardizer 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 9.715 .347  27.972 .000 
TKI Formal .156 .069 .277 2.265 .045 

TKI 
Informal 

.480 .052 .951 9.197 .000 

Investasi .288 .026 .781 11.174 .000 
a. Dependent Variable: PDB 

Sumber: Data diolah, 2020  

3. Uji Hipotesis (Uji t) Regresi Linier Berganda 

1) Pengaruh Jumlah TKI Formal Pada Pertumbuhan Ekonomi 

Diperoleh Oleh karena thitung sebesar (2,265) > ttabel (2,20099) maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Hasil penelitian pada Tabel 9 menunjukkan bahwa 

nilai koefisien variabel jumlah TKI formal (X1) bernilai positif sebesar 

0,156, maka artinya apabila jumlah TKI formal (X1) naik satu satuan maka 

perumbuhan ekonomi Indonesia akan naik sebesar 0,156, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa jumlah TKI formal (X1) berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia (Y) dan setelah diuji secara parsial dengan 

menggunakan uji t, diperoleh nilai thitung sebesar 2,256, nilai thitung ini lebih 

besar dari ttabel sebesar 2,20099. Nilai signifikan sebesar 0,045 lebih kecil 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

signifikan secara parsial antara jumlah TKI formal (X1) terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia (Y).  
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2) Uji Pengaruh TKI Informal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 
 Oleh karena thitung sebesar (9.197) > ttabel (2,20099) maka H0 ditolak 

H1 diterima. Hasil penelitian pada Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai 

koefisien variabel jumlah TKI informal (X2) bernilai positif sebesar 0,480, 

maka artinya apabila jumlah TKI informal (X2) naik satu satuan maka 

perumbuhan ekonomi Indonesia akan naik sebesar 0,480, sehingga dapat 

disimpulkan bawa jumlah TKI informal (X2) berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia (Y) dan setelah diuji secara parsial dengan 

menggunakan uji t, diperoleh nilai thitung sebesar 9,197, nilai thitung ini lebih 

besar dari ttabel sebesar 2,20099. Nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

secara parsial antara jumlah TKI informal (X2) terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia (Y). 

4) Menguji Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Indonesia 
Diperoleh thitung sebesar (11.174) > ttabel (2,20099) maka H0 ditolak H1 

diterima. Hasil penelitian pada Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai koefisien 

variabel investasi (X3) bernilai positif sebesar 0,288, maka artinya apabila 

investasi (X3) naik satu satuan maka perumbuhan ekonomi Indonesia akan 

naik sebesar 0,288, sehingga dapat disimpulkan bawa investasi (X3) 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia (Y) dan 

setelah diuji secara parsial dengan menggunakan uji t, diperoleh nilai thitung 

sebesar 11.174, nilai thitung ini lebih besar dari ttabel sebesar 2,20099. Nilai 

signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif signifikan secara parsial antara investasi 

(X3) terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia (Y).  

4. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 

Diperoleh Fhitung (127,929) > Ftabel (3,29) maka H0 ditolak dan H1 
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diterima. Nilai signifikansi 0,00 <  = 0,05. Hal ini berarti jumlah TKI 

formal, TKI informal, dan Investasi berpengaruh secara simultan dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

 

 

5. Moderated Regression Analysis 

 Tabel 10 Hasil Analisis Regresi Moderasi 

6. Hasil Uji Hipotesis (uji t) Moderate Regression Analysis 

1) Pengaruh TKI formal terhadap Pertumbuhan ekonomi Indonesia 

Berdasarkan Tabel 10 hasil analisis pengaruh TKI formal terhadap 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,047 dengan nilai t hitung yang positif sebesar 2,303. Nilai 

Signifikansi  0,047 < 0,05 mengindikasikan bahwa H1 diterima. Hasil 

ini mempunyai arti bahwa TKI formal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

2) Pengaruh TKI informal Terhadap Pertumbuhan ekonomi Indonesia 

Berdasarkan Tabel 10 hasil analisis pengaruh TKI informal Terhadap 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,660 dengan nilai t hitung yang positif sebesar 0.454 Nilai 

Signifikansi  0,660 > 0,05 mengindikasikan bahwa H0 diterima. Hasil 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.087 .072  -1.207 .258 

TKI Formal .441 .191 .455 2.303 .047 
TKI Informal .159 .350 .162 .454 .660 

Investasi .230 .077 .220 3.005 .015 

Remitansi .229 .263 .236 .872 .406 
Interaksi antara Investasi 
dan Remitansi  

.842 .363 .869 2.319 .046 

 a. Dependent Variable: PDB 



 
E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA 

 

3061  

ini mempunyai arti bahwa TKI informal secara parsial berpengaruh 

namun tidak signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi Indonesia.  

 

3) Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan ekonomi Indonesia 

Berdasarkan Tabel 10 hasil analisis pengaruh Investasi Terhadap 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,015 dengan nilai t hitung yang positif sebesar 3,005. Nilai 

Signifikansi  0,015 < 0,05 mengindikasikan bahwa H1 diterima. Hasil 

ini mempunyai arti bahwa investasi secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.   

4) Peran remitansi dalam memoderasi pengaruh investasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia 

Berdasarkan Tabel 10 hasil analisis pengaruh Investasi Terhadap 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan Remitansi sebagai Variabel 

Moderasi diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,015. Nilai Signifikansi 

variabel moderasi (β4) Remitansi sebesar 0,406 (non significant) dan 

nilai signifikan variabel Interaksi antara Investasi dan Remitansi (β5) 

signifikan sebesar 0,046, hal ini mengindikasikan variabel moderasi 

merupakan tipe moderasi murni (pure moderasi). Hasil analisis regresi 

moderasi menunjukkan bahwa nilai variabel Investasi positif sebesar 

0,230 dan signifikan sebesar 0,015, lalu variabel interaksi investasi 

dengan remitansi juga positif signifikan, maka menunjukkan adanya 

hubungan yang searah sehingga disimpulkan bahwa variabel 

Remitansi merupakan variabel moderating yang memperkuat 

pengaruh Investasi Terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
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7. Uji Kelayakan Model (Uji F) Moderated regression analysis 

Tabel 11 Tabel Uji Kelayakan Model (Uji F) 

ANOVAa 

Model  Sum of 
Square 

Df Mean 
Square 

F Sig 

1 Regression 12.770 5 2.554 59.275 .000a 

Residual .388 9 .043   

Total  13.158 14    

a. Dependent Variable: PDB 

b. Predictors: (Constant), Interaksi antara Investasi dan Remitansi , TKI 
formal, Remitansi, TKI Informal 

Sumber: Data diolah, 2020  

 Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi pada Tabel 11 

menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 59,275 dengan nilai signifikasi 

0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini berarti bahwa model yang 

digunakan pada penelitian ini adalah layak. Hasil ini memberikan makna 

bahwa variabel TKI formal (X1), TKI informal (X2), investasi (X3), 

Remitansi (M), interaksi remitansi dan investasi (X3M), secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.  

8. Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui dan 

mengukur kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

independen. Peneliti menggunakan nilai adjusted R2 pada penelitian ini. Hal 

ini karena nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel 

independen ditambahkan ke dalam model. Hasil uji koefisien determinasi 

dapat dilihat dalam Tabel berikut: 
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Tabel 12 Tabel Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Persamaan 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Y = 9,715+0,156X1+0,480X2+0,288X3 0,972 0,965 

Y = -0,087 + 0,441X1 + 0,159X2 + 0,230X3 + 

0,229(M) + 0,842(X3M)  
0,971 0,954 

Sumber: Data diolah, 2020  

Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang 

ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,965 mempunyai arti 

bahwa sebesar 96,5% variasi pertumbuhan ekonomi indonesia dipengaruhi 

oleh variasi TKI Formal, TKI Informal dan investasi sedangkan sisanya 

sebesar 3,5% djelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam 

model. 

Hasil uji untuk regresi moderasi memberikan hasil Adjusted R Square 

sebesar 0,954 mempunyai arti bahwa sebesar 95,4% variasi pertumbuhan 

ekonomi Indonesia dipengaruhi oleh variasi TKI Formal, TKI Informal, 

remitansi dan variabel interaksi antara investasi dengan remitansi sedangkan 

sisanya sebesar 4,6% djelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke 

dalam model. 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan dalam bab 

sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1) Jumlah TKI formal, TKI Informal, Investasi dan Remitansi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia.  
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2) Jumlah TKI Formal, TKI Informal dan Investasi berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Dengan kata lain jika Jumlah TKI 

Formal, TKI Informal dan Investasi meningkat maka Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia akan meningkat.  

3) Remitansi memperkuat pengaruh Investasi terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia, dengan kata lain semakin meningkatnya 

penerimaan remitansi dari TKI akan memperkuat Investasi terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia.  

SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan yang telah dipaparkan, maka 

dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1) Saran dari peneliti kepada pemerintah yaitu diharapkan pemerintah 

lebih memperhatikan dan meningkatkan perbaikan pada TKI sehingga 

dapat menimbulkan efek ganda (multiplier effect), seperti memberikan 

fasilitas pendidikan dan pelatihan kepada TKI informal mengingat 

banyaknya peminat pada sektor tersebut, sehingga sektor informal 

menjadi sektor yang dapat melahirkan TKI professional dan disertai 

dengan regulasi yang memadai serta penempatan protektif.  Selain itu, 

upaya pemerintah dalam mengembangkan pengiriman TKI formal 

harus disertai dengan pemberian bantuan modal bagi calon TKI karena 

sektor formal mengharuskan adanya pembiayaan yang ditanggung 

oleh TKI, sehingga hal tersebut akan mengurangi jumlah TKI ilegal 

mengingat mereka yang memilih untuk menjadi TKI adalah orang-

orang kelas menengah bawah yang memiliki keterbatasan modal.  

2) Menjaga kestabilan pertumbuhan ekonomi perlu dijaga oleh 

pemerintah sehingga akan dapat mendorong peningkatan investasi di 

Indonesia, selain hal tersebut pengetahuan investasi juga sangat 

diperlukan bagi tenaga kerja.  

3) Penerimaan remitansi tenaga kerja Indonesia berkontribusi dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia, selain itu penerimaan 
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remitansi memiliki potensi yang sangat besar untuk membantu rumah 

tangga terlepas dari kemiskinan. Perlu dilakukannya sosialisasi 

penggunaan remitansi memerlukan campur tangan pemerintah 

maupun lembaga keuangan formal dalam pemanfaatan remintansi agar 

dapat digunakan untuk kegiatan produktif dan investasi sehingga 

dapat dirasakan dalam jangka panjang.  
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